FRAME SURAT KABAR HARIAN KEDAULATAN RAKYAT DALAM
PEMBERITAAN TENTANG ROY SURYO DITUNJUK
SEBAGAI MENPORA
(Analisis Framing Roy Suryo ditunjuk Sebagai MENPORA di Surat Kabar Harian

Kedaulatan Rakyat Edisi 11 Januari 2013-16 Januari 2013)

A. Topik Penelitian
Roy Suryo ditunjuk sebagai Menpora.
(analisisframing mengenai pemberitaan Roy Suryo ditunjuk sebagai MENPORA
dalam Surat Kabar Harian (SKH) Kedaulatan Rakyat edis 11 Januari-16 Janauri
2013)
B. Latar belakang masalah

Dewasa ini bangsa kita dihujani dengan skghrmpersolan pelik baik berskala
nasional maupun berskala internasional. Salah gatspalan dalam negeri yang
kemudian menjadi begitu menarik untuk diamati da&elid adalah persoalan
tentang Roy Suryo ditunjuk oleh pemerintah Republitdonesia untuk
menduduki posisi sebagai MENPORA. Persoalan iniddtan menyita banyak
perhatian publik. Berbagai komentar pun berdatanigaik yang mendukung
maupun yang mempertanyakan keputusan pemerintdbter

Bulan Januari 2013, Presiden Susilo Bambamngloio membuat sebuah

keputusan yang diharapkan dapat menuntaskan segddeematika yang sedang



dihadapi bangsa Indonesia. Presiden Susilo Bam¥adgyono melantik seorang

Menpora baru. Nama yang ditunjuk untuk mengisi giasii adalah Roy Suryo.

Keputusan Presiden Republik Indonesia itu tenturgidasari sejumlah

pertimbangan. Sekurang-kurangnya ada dua alasak p@lkg menyebabkan hal

itu terjadi. Yaitu: kisruh dalam dunia persepakboladanah air dan persoalan

Menpora lama Andi Malarangeng terjerat dalam pdasoaAukum pada kasus

Hambalang. (http://kompas.com/Menpora-diganti-bagaia-dengan-pssi)

Dua persoalan di atas menjadi pertimbangan berharggk membuat sebuah
kebijakan baru, yang kemudian diyakini dapat mergdikan kepercayaan
rakyat; dan dapat mengatasi persoalan persepakbiaaah air yang meresahkan
masyarakat.

Presiden Republik Indonesia menitipkan bgisetagas pokok kepada Roy
Suryo sebagai Menpora antara lain:
(http://nasional.kompas.com/Presiden.TekankanTigga$.Menpora)

1. Memastikan Kemenpora kembali menjalankan tugasnymgah baik
dan memiliki kinerja yang baik, setelah adanyaikasambalang.

2. Melanjutkan prestasi berjayanya kembali Indonesiard SEA Games, yaitu
posisi yang baik pada tahun 2011.

3. Bekerja sama dengan banyak pihak agar segera ntengp&rmasalahan
yang ada di kepengurusan PSSI. Bisa konsultasideigan FIFA dan semua
pencinta sepak bola. Rakyat akan sangat marah lgksiasi sepak bola
terganggu dan kandas karena konflik kubu-kubu rerte dalam

persepakbolaan kita.



Terpilihnya Roy Suryo menjadi Menpora spontanjadi pemberitaan hangat
berbagai media baik cetak maupun elektronik. Bexbakomentar pun
berdatangan. Ada pihak yang mendukung dan ada -pihak tertentu yang
meragukan kredibilitas Roy Suryo untuk mengisi giogienting itu. Berbagai
pertimbangan argumentasi pun diketengahkan baikpdsk pendukung maupun
dari pihak yang menyangsikan kemampuan Roy Suryo.

Kemudian yang cukup menarik adalah apa ydibgritakan oleh SKH
Kedaulatan Rakyat dalam SKH Kedaultan Rakyat edisdanuari 2013 setelah
dipilih “Roy mengakui dirinya tidak kompeten dalam menjapasisi yang
ditinggalkan Andi Alfian Mallarangeng itu. la merkga bahwa kapasitasnya
kurang berkompeten untuk mengisi posisi itu”.

Bisakah Roy Suryo menyelesaikan kisruh sepakbola@kTsedikit pihak
yang meragukan kemampuan Roy Suryo untuk menykéasgersoalan yang
sedang dihadapi dunia persepakbolaan tanah a&inSelrena banyak pihak yang
mempertanyakatbasic kemampuan yang dimilikinya dinilai tidak cocok, fug
karena banyak pihak yang menilai bahwa dirinya masilalu muda dan lugu
untuk mengemban tugas berat itu. Orang cakap #a berhasil bekerja di luar
bidangnya dengan syarat mau belajar dan bekere kiam punya komitmen kuat
untuk berhasil dan juga butuh waktu untuk belgayangnya, khusus menangani
kisruh sepakbola Menpora baru hanya memiliki wakang sangat pendek
dengan situasi yang sangat tidak menguntungkan. klad kah Roy Suryo
menyelesaikan tugasnya? Mengapa publik meragukafizlblasan berpendapat

(mimbar bebas) lewat dunia maya di Indonesia sagiegrkembangannya sangat



luar biasa. Bukan hal yang aneh kalau publik tenatadunia maya langsung
bereaksi keras terhadap terpilihnya Roy Suryo ssbBtenpora baru, selain
dianggap tidak berkompeten oleh publik Roy Surygajudianggap tokoh
kontroversial. Paham kah Roy Suryo tentang kisrepakbola yang sudah
berlangsung satu tahun lebih ini? Paham kah RoyoSioal kepemudaan?

SBY kembali gagal, karena pengangkatan Roy cssgbagai Menpora
baru, kata Ketua DPP IMM (lkatan Mahasiswa Muhayaa) Supriadi
Jae, Sabtu (12/1) di Jakarta

Menurutnya, Roy yang merupakan pakar telemdtikaukan pilihan yang
tepat untuk mengurus pemuda di tengah konflik dasatah kepemudaan.
Sebagai bagian dari organisasi kepemudaan, IMM ménGupriadi,
menolak Roy Suryo.

Kami menilai SBY sangat keliru mengangkat Roy yadgk mempunyai
keahlian dibidang pemuda dan olahraga. Di pemuga, @estasi yang
pernah ia lakukan? Bahkan berkecimpung di kalangaktivis
kepemudaanpun tidak pernah. Apalagi di bidang algdyr yang tidak ada
sama sekali.

( Kedaulatan Rakyat, 13 Januari 2013)

Jadi wajar juga kalau publik lantas mengmakkRoy Suryo. Oleh karena itu
tidak ada cara lain, Roy Suryo sebagai menteri barus segera membuktikan
mampu fokus menangani masalah-masalah yang addarter gawat darurat
kisruh sepakbola di Indonesia.

Persoalan ini kemudian menjadi menarik untli&ngkat karena peneliti
memiliki beberapa pertimbangan antara lain:

Roy Suryo merupakan seorang tokoh kontraversidl Y¥asgyakarta. Dengan

kapasitas kemampuan yang sangat handal untuk meemashgnia telematika.

Point utamanya ialah kepercayaan yang diberikansid®re Republik

Indonesia kepada Roy Suryo untuk menjabat sebagapbfta dinilai banyak

pihak salah kaprathttp://bola.okezone.com/inilah-profil-roy-suryo)



Masalah ini cukup banyak menyita perhatian pubfkalagi posisi yang

dimandatkan kepada Roy Suryo sedang dihantui bapgasolan. Misalnya
persolan kisruh sepak bola Indonesia dan persol&NRORA lama Andi

Malarangeng yang sedang terjerat kasus hukum Hamdpal Tentunya

persoalan itu sangat erat kaitannya dengan repuk@si prestasi bangsa
Indonesighttp://kompas.com/Menpora-diganti-bagaimana-defyussm)

Lalu, peneliti memiliki beberapa pertimbangaerkait pemilihan SKH

Kedaulatan Rakyat dalam penelitian ini:

1. SKH Kedaulatan Rakyat merupakan surat kabar haedona di Yogyakarta
dan memilki reputasi yang sangat dibanggakan makgtrYogyakarta.
(Company Profile KR, data dari Nielsen Media Index 2011)

2. Roy Suryo merupakan seorang tokoh politik asal YBgyta yang telah
memiliki reputasi di kancah nasional. Dan penétigin melihat bagaimana
media-media lokal khususnya SKH Kedaulatan Rakyambingkai berita
terkait persoalan itu. (http://profil.merdeka.com

3. Dari buku Seteguh Hati Sekokoh Nurani (2005:63) yang mengupas

perjalanan enam puluh tahun Kedaulatan Rakyat, atlikgn bahwa
Kedaulatan Rakyat telah menyatu dengan spirit daasanan batin
masyarakat Yogyakarta dan sekitarnya. Sehinggaatddikatakan ada
keterikatan yang cukup besar antara masyarakat akagta dengan media
cetak ini. Tidak dapat dipungkiri bahwa keterikatam menimbulkan

kepercayaan publik terhadap Kedaulatan Rakyat. ilapun ditunjukkan



dengan jumlah pembaca yang dimiliki SKH Kedaul&ahkyat dibandingkan
dengan media cetak lainnya di Yogyakarta melaheltherikut ini:
TABEL 1.1
Peringkat jumah pembaca SKH Kedaulatan Rakyat dibgkan

Dengan media lain di Yogyakarta pada tahun 2011

No | Nama Surat Kabar Harian Jumlah Pembaca
1. | KedaulatarRakya 475.00(
2. | Koran Merapi 87.500
3. | Harian Jogja 51.000
4. | Kompas 45.000
5. | Bernas 25.000
6. | Meteor 22.000
7. | Radar Jogja 20.000
8. | Jawa Pos 20.000
9. | Republika 13.000
10. | Seputar Indonesia 12.000

Sumber Company Profile KR (Data dari Nielsen Media Index 2011)

Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwalph pembaca SKH Kedaulatan
Rakyat melebihi jumlah pembaca dari media lainB@sarnya jumlah pembaca
dapat disimbolkan sebagai bentuk dari loyalitas dapercayaan khalayak
terhadap suatu media cetak. Dapat dikatakan SKHatlathn Rakyat memiliki

pengaruh yang besar terkait konstruksi realitasiangdng dipaparkan melalui



pemberitaannya terhadap khalayak. Oleh karena@iam proses perjalanannya
SKH Kedaulatan Rakyat bertendensi sangat berpehngaembentuk opini publik
atau masyarakat terkait perseoalan yang inginitditégh peneliti, yaitu berkaitan
dengan pemilihan Roy Suryo untuk menjabat sebagaipdra. Dengan kata lain,
dapat dijelaskan bahwa opini publik akan dikonstrublleh SKH Kedaulatan
Rakyat berdasarkan informasi yang disuguhkan kepad#aca SKH Kedaulatan
Rakyat baik bernada positif maupun yang bernadatiiggntang masalah yang
akan diteliti oleh peeneliti.

Menyajikan informasi aktual bukanlah hal gamudah, karena itu SKH
Kedaulatan Rakyat berusaha memberikan yang tetisgk para pembacanya.
Sebagai koran daerah Kedaulatan Rakyat berkomitmméwk mempertahankan
amanat rakyat dan menciptakan kedekatan dengaratrélawah. Melalui visi
mempertahankan amanat dari rakyat dan menciptakesekktan dengan
masyarakat kalangan bawah peneliti akan melihahibsmna pemberitaan yang
dimunculkan dalam penyajian berita mengenai Royy&uditunjuk untuk
menjabat sebagai Menpora. (Company Profile KR, dataNielsen Media Index
2011)

SKH Kedaulatan Rakyat merupakan surat k#laaian yang cukup serius
memberitakan peristiwa ditunjuknya Roy Suryo menjsignpora. Kebijakan
pemerintah tentang pelantikan Menpora baru mendpedtatian yang cukup
serius dari SKH Kedaulatatan Rakyat. Hal itu teitlari konsentrasi surat kabar
ini dalam pemberitaannya, dalam pemberitannya SKedaglatan Rakyat

menyuguhkan lima berita dan semuanya ditempatkada palaman muka serta



beberapa di antaranya menjddadine. SKH Kedaulatan Rakyat sangat serius
memberitakan masalah tersebut. Nah, pada titik p@neliti ingin melihat
kecendrungan pembingkaian berita yang dilakukah 8lk&H Kedaulatan Rakyat
terhadap topik masalah tersebut. Apakah SKH Ketmul®akyat membingkai
beritanya dengan dukungan ataukah menolak. Lehbijt|Jabagaimana pendapat
publik tentang kebijakan pemerintah prihal Menpdraru, tentunya akan
dipengaruhi oleh bagaimana SKH Kedaulatan Rakyahlmesitakan kasus ini.
Hal ini terkait dengan posisi SKH Kedaulatan Raksglhagai surat kabar harian
yang beredar dan mempunyai oplah yang besar.

Surat Kabar Harian Kedaulatan Rakyat dalamberitaannya menjelaskan
secara implisit tentandgrame yang digunakan dalam memberitakan peristiwva
ditunjuknya Roy Suryo menjadi Menpora. Dalam sefmgmberitaannya SKH
Kedaulatan Rakyat menurunkan lima berita dan senbeaita tersebut
ditempatkan pada halaman muka serta beberapa atiaagf menjadheadline.
Berita yang ditempatkan pada halaman muka dan wlieingadline menunjukan
bahwa SKH Kedaulatan Rakyat memberikan perhatiaig yangat serius terkait
dengan peristiwa ditunjuknya Roy Suryo menjadi Meap Lalu judul-judul
berita yang diketengahkan SKH Kedaulatan Rakyat pengan gamblang
menunjukkanframe yang digunakannya. Misalnya pada berita yang wlikein
SKH Kedaulatan Rakyat pada tanggal 11 Januari 2@tara tegas dan nyata
SKH Kedaulatan Rakyat menunjukan pandangannyaadefh Roy Suryo yang
menjabat sebagai Menpora. Judul berita SKH Kedamwld&akyat tanggal 11

Januari 2013 ialah: Roy Suryo Jadi Menpora.



Lalu, frame SKH Kedaulatan Rakyat pun semakin dipertegas dd&ath
berita pada tanggal 11 Januari 2013.

Lead: teka teki siapa pengganti Andi Malarangeng sebltmiteri Pemuda

dan Olahraga (Menpora) mulai menunjukkan titik ngrakabar yang santer

posisi tersebut akan diisi oleh Roy Suryo, polifgirtai Demokrat, asal

Yogyakarta. Bahkan ada kabar Roy Suryo dipanggilskena, Jumat (11/1)

hari ini.

Lead berita tersebut menerangkan bahwa teka-teki periggAndi
Malarangeng untuk menjabat sebagai Menpora sudatumpekan titik terang.
Dan SKH kedaulatan Rakyat dengan jelas dan tegagahatkan satu nhama yang
kabarnya menjadi kandidat terkuat yaitu Roy Sutyalu, di bagian akhitLead
tersebut SKH Kedaulatan Rakyat menerangkan bahwaSRoyo telah dipanggil
ke istana Negara. Hal tersebut menunjukan bahwa $®€Haulatan Rakyat
memberikan sebuah penegasan bahwa sosok Roy Surnyate akan menjadi
Menpora. Padd.ead yang sama pula SKH Kedaulatan Rakyat menyebutkan
dengan jelas tentang asal Roy Suryo yaitu Yogyakakota Yogyakarta
merupakan daerah di mana SKH Kedaulatan Rakyairbsetdagai sebuah media
pemberitaan cetak. Point tersebut menunjukan sdhdakedaerahan antara Roy
Suryo dan SKH Kedaulatan Rakyat.

Dalam pemberitannya pula SKH Kedaulatany@aienunjukarirame yang
digunakannya yaitu dukungan dan keberpihakannyadap Roy Suryo melalui
pemilihan narasumber. Misalnya pada berita tanddalJanuari 2013. SKH

Kedaulatan Rakyat memilih narasumber yang beraaal ghrtai yang sama

dengan Roy Suryo yaitu partai Demokrat. Semua pésayn narasumber berisi



tentang penjelasan Roy Suryo yang terpilih menjdénpora dan dukungan
terhadap Roy Suryo.

Menurut Ketua Fraksi Partai Demokrat (PD) DMRirhayati Alie
Assegraf, Roy Suryo telah pamitan dari DPR. BahRay Suryo telah siap
melaksanakan tugas barunya sebagai Menpora.

“Mas Roy sudah Pamit dari DPR lewat telepon, SMi§ajpamit ke fraksi
dan komisi,” ungkap Nurhayati.

DPP Partai Demokrat juga menyambut baik jika Royy&udiangkat
menjadi Menpora. Roy Suryo tidak mewakili fraksaggun di internal. Hal
itu dikatakan oleh ketua DPP Partai Demokrat SBfaatoegana. Dia menilai
Roy cukup kompeten. “Baguslah kalau begitu. KalauBoy Suryo) bagus.”
Kata Sutan

Dijelaskan, Roy bisa diterima semua pihak di PDK Ipthak ketua umum
Anas Urbaningrum maupun anggota dewan Pembina Makie. “kita
anggap cocok,” kata Sutan.

Tidak dapat disangkal, media massa memili&iapan yang besar dalam
pembentukan opini publik. Secara sederhana oplvlippdapat dipahami sebagai
suara atau pandangan mayoritas dari kelompok mastadalam melihat suatu
peristiwa atau kejadian. Segala bentuk informaspyditerima masayarakat dari
media tertentu kemudian mempengaruhi opini puldikgyberkembang.

Penelitian ini juga bertujuan selain untukihe bagaimana SKH Kedaulatan
Rakyat membingkai berita tentang penunjukkan Rogy&@umenjadi Menpora,
penelitian ini pun akan bermanfaat untuk memberigandangan bahwa pada
dasarnya berita dihasilkan ddrame yang sengaja dibentuk oleh suatu media.
Berita tidaklah netral atau murni, sebab terdapatsgs yang harus dilewati
sehingga pada akhirnya munculah berita yang sedesapan frame yang

diinginkan media. Lebih lanjut peneliti ingin melih bagaimana media

memahami dan memaknai realitas dan dengan caraeapts itu ditandakan.
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Melalui SKH Kedaulatan Rakyat peneliti ingin meregeti frame yang digunakan
dalam memberitakan peristiwa Roy Suryo ditunjuk jaéinVienpora.

Peneliti juga menggunakan beberapa penelitadahulu sebagai referensi
dan bahan perbandingan dengan penelitian yang dikakukan oleh peneliti.
Pertama: penelitian yang dilakukan oleh Lungguha@jar Iswara pada tahun
2010. Penelitian ini menggunakan metode analisisiftg milik Zhondang Pan
dan Gerald M. Kosicki. Hasil penelitian ini ialgpertama pernyataan Sri Sultan
Hamengku Buwono X dianggap sebagai pernyataan gahd<edua: pernyataan
Sri Sultan sudah tepat untuk meyelesaikan perntealaRUUK DIY. Ketiga:
masyarakat Jogja mendukung langkah Sultan seardanmgin maju menjadi
Presiden.

Kedua: penelitian yang dilakukan oleh Tesa Okti&wabakti pada tahun
2012. Latar belakang penelitian ini adalah pengimngang dilakukan oleh
Georges Aditjondro terhadap Kraton Yogyakarta. Poiang menjadi
permasalahan adalah pernyataan Georges Aditjonaita Kraton Yogyakarta
jangan disamakan dengan kerajaan Inggris, Kratogydkarta hanya sekedar
Kraton, yaitu kera ditonton. Media yang digunakafach penelitian ini adalah
SKH Kedaulatan Rakyat, media lokal. Penelitian menggunakan metode
analisis framing milik Zhondang Pan dan Gerald Msi¢ki. Hasil penelitian
yang berhasil dirumuskan peneliti adalah: terdaigat buah penyosokan yang
dilakukan SKH Kedaulatan Rakyat. Pertama: Georgédgjohdro diprofilkan
atau disosokan negatif, karena berani mengeluapeanyataan kontraversial.

SKH Kedaulatan Rakyat menunjukan bahwa pernyataeorges Aditjondro
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bukanlah perkara biasa, sebab tidak hanya menympgeratin Jogja, namun
sudah menyangkut harga diri masyarakat YogyakKedua: ia juga diprofilkan
secara positif oleh SKH Kedaulatan Rakyat. Dijedaskbahwa Georges
Aditjondro menyatakan permohonan maaf kepada makgal ogyakarta, setelah
mendapat kecaman dari banyak masyarakat. Ketigayarekat Yogyakarta
sudah terlanjur sakit hati dengan pernyataan hefigatanya tidak sepenuhnya
masyarakat menerima permohonan maafnya. Hal ifukér dengan sikap
masyarakat yang tidak mencabut laporannya, malahdesak POLDA DIY
untuk menyelidiki kasus ini.

Ketiga: penelitian yang dilakukan oleh FrakaiMaria Palmasari pada tahun
2007. Penelitian ini menggunakan metode analisisiiftg milik Zhondang Pan
dan Gerald M. Kosicki. Hasil penelitan yang dil&kanya ialah: SKH
Kedaulatan Rakyat menampilkarframe relokasi kawasan Parangtritis
memberikan dampak positif ke depannya dan penggnsutembuat proses
pembangunan telah berjalan. Konflik yang terjadirmpakan hal yang wajar
sebagai dampak ketika pemerintah merumuskan kelniflka. Frame tersebut
menunjukan bahwa Kedaulatan Rakyat pro penataadarfgkan Bernas Jogja
menampilkan frame relokasi kawasan Parangtritis merupakan kebijakan
pemerintah atas nama pembangunan dan masyarakat baivah. Penggusuran
memberi dampak negatif bagi warga. Frame ini mpiam bahwa Bernas Jogja
cendrung berpihak pada penolakan penataan.

Penelitian yang dilakukan oleh Lungguh Giaan{2010: xi) menunjukan

bahwa citra Sri Sultan Hamengku Buwono X yang stabgik disosokan oleh
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SKH Kedaulatan Rakyat tidak lepas dari identitasdimeKedaulatan Rakyat
sebagai Koran lokal DIY dan juga wartawan dan radakiemiliki kedekatan
emosional, karena mereka berasal dari Yogyakarta.

Penelitian yang dilakukan oleh Fransiska nRahbri (2007:327-339)
dilakukan untuk mengetahui pembingkaian dan kehekain SKH Kedaulatan
Rakyat dan Bernas Jogja. Dan hasilnya faktor-faktorg mempengaruhi SKH
Kedaulatan Rakyat sehingga memakaine yang pro penataan dan Bernas Jogja
yang kontra penataan dipengaruhi oleh ideologi aveah, kebijakan redaksi
masing-masing media, masyarakat dan budaya Jawa.

Beberapa penelitian di atas memberi petubpitwa media massa memiliki
pandangan tertentu terhadap isu serta pihak-pitzig yterlibat dalam suatu
peristiwa. Media memiliki sudut pandang atau pemeramya sendiri dalam
membuat suatu konstruksi realitas yang dilihat melaata jurnalis. Cara
penulisan masing-masing wartawan yang berbeda-padanenghasilkan sudut
pandang yang beragam. Keberagamannya tersebuabliseboleh adanya faktor-
faktor yang mempengaruhi wartawan ketika meliputsa menuliskan berita.

C. Rumusan Masalah

Bagaimana SKH Kedaulatan Rakyat membingkatebeeristiwva Roy Suryo
ditunjuk sebagai Menpora?
D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini untuk mengetahui cara pandatay frame yang digunakan
Kedaulatan Rakyat dalam membingkai berita tentaog uryo ditunjuk sebagai

Menpora baru.
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E. Manfaat Penelitian

Teoritis: memberikan sumbangan tentang pengembaihgankomunikasi dan

referensi bagi penelitian dalam surat kabar hayiang menggunakan metode
analisis framing dalam membingkai suatu isu atacamna.

Praktis: menambah pengetahuan mengenai frame bdritanedia massa,

khususnya mengenai pemberitaan tentang keputusaid®n Republik Indonesia
memilih Roy Suryo sebagai Menpora.

F. Kerangka Teori

Kerangka teori dalam penelitian ini digunalsmibagai landasan bagi peneliti
dan perangkat untuk menganalisis data penelitiag gégperoleh. Oleh karena itu,
agar lebih mudah dipahami maka penulis membagirafand beberapa pokok
bahasan sebgai berikut:

F.1 Media massa sebagai agen konstruksi realitas

Media massa memiliki tugas melaporkan pevestperistiwva yang terjadi di
sekitar kepada masyarakat. Melalui media massa arai@t dapat melihat
gambaran suatu peristiwa berdasarkan fakta daitergahg terdapat dalam berita
yang disajikan oleh media. (Setiati, 2005:69)

Keberadaan media diposisikan sebagai subsal ynengkonstruksi realitas,
lengkap dengan pandangan, bias dan pemihakannydia M@andang sebagai
agen konstruksi sosial yang mendefenisikan realiBesita yang ditampilkan
dalam media pemberitaan tidak hanya menggambar&alitas, tidak hanya
menunjukan pendapat sumber berita, melainkan jugetkuksi dari media itu

sendiri. Melalui berbagai instrumen yang dimiliktpymedia ikut membentuk
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realitas yang tersaji di dalam pemberitaannya. Apag tersaji dalam berita
merupakan produk pembentukan realitas oleh mededidMadalah agen yang
secara aktif menafsirkan realitas untuk disajikapdda khalayak. (Eriyanto,
2002:26)

Media melakukannya dengan cara yang sartgatiegis. Media memilih,
realitas mana yang diambil dan dijadikan berita giitas mana yang yang tidak
diambil. Media bukan hanya memilih peristiwva dan menentukamber berita,
melainkan juga berperan dalam menentukan dan memdiédan aktor dan
peristiwa. Lewat bahasa yang dipakai media dapaentekan peran tokoh yang
diberitakan, sebagai pahlawan ataukah sebagaiyteruswat pemberitaan pula,
media dapat membingkai suatu peristiva dengan hingdtentu, yang pada
akhirnya menentukkan bagaimana khalayak harus ateldan memahami
peristiwa dalam kaca mata tertentu. (Eriyanto, 200
F.2 Berita sebagai konstruksi realitas

Berita merupakan laporan dari suatu peristfaita atau realitas yang diliput
dan dikumpulkan oleh wartawan kemudian disusun ddporkan kepada
masyarakat melalui media massa. Tidak semua pesiftisa dilaporkan menjadi
sebuah berita. Ada patokan atau kriteria tertemttuku menilai apakah suatu
peristiwa dapat dijadikan berita yang dikenal seb&giteria layak beritanews
value). (Siregar, 1998:27)

Realitas itu bersifat subjektif. Realitas hadir, karena dihadirkan oleh

konsep subjektif wartawan. Realitas dibentuk d&omstruksi. Dalam pandangan
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konstruksionis realitas sosial adalah produksi menuhasil proses budaya
termasuk penggunaan bahasa. (Eriyanto, 2002: 22)

Berita dalam surat kabar merupakan suatu satak menciptakan realitas
yang diinginkan mengenai peristiwa atau kelompangryang dilaporkan. Berita
surat kabar sebenarnya merupakan laporan yangsiattitetapi dapat diklaim
sebagai objektif oleh surat kabar itu untuk mencégaan-tujuan ideologis dari
surat kabar tersebut. (Mulyana, 2002: xiii)

Berita merupakan sebuah konstruksi realidsrita diibaratkan sebagai
sebuah drama. Berita bukan menggambarkan sebubiaseanelainkan potret
dari arena pertarungan antara berbagai pihak yankpitan dengan peristiwa.
Berita yang disajikan akan menampilkan realitagyy@nkonsep layaknya sebuah
drama. Layaknya sebuah drama tentu ada pihak yapgsisikan dan
didefenisikan sebagai pahlawan, tetapi ada jugakpyiang didefenisikan sebagai
musuh atau pecundang. Semua itu dibentuk layakmfmas drama yang
dipertontonkan kepada publik. Berita merupakan | hasnstruksi sosial yang
selalu melibatkan pandangan, ideologi dan nilairdlari wartawan atau media.
Bagaimana realitas itu dijadikan berita sangatatetigng pada bagaimana fakta itu
dipahami dan dmaknai. Proses pemaknaan selalu atielito nilai-nilai tertentu,
sehingga mustahil berita merupakan pencerminarnreialitas. Realitas yang sama
bisa jadi menghasilkan berita yang berbeda, teogansudut pandang mana yang
hendak dipakai. Perbedaan antara realitas yanghggsiinya dan berita tidak
dianggap salah, tetapi sebagai sebuah kewajaraita Brikanlah representasi

realitas. Berita yang disuguhkan kepada pembaca gasirnya adalah hasil dari
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konstruksi kerja jurnalistik. Semua proses kongrykakta, sumber, pemakaian
kata, gambar, sampai penyuntingan) memberi andjhibzana realitas tersebut
hadir dihadapan khalayak. (Eriyanto. 2002:28-29)

F.3 Framing dalam proses produksi berita

Framing adalah cara bagaimana berita disajitah media. Penyajian berita
yang dilakukan oleh media terseebut dilakukan dengamberikan penekanan
pada bagaian tertentu dan menonjolkan aspek tersmrta membesarkan cara
bercerita tentang suatu peristiwa. Penyajian derggaa pandang inilah yang
kemudian akan mempengaruhi wartawan dalam menenttddda yang akan
diambil. (Eriyanto. 2002:77)

Proses framing dalam media dilakukan dala@a akpek, yang pertama ialah
pemilihan fakta atau realitas (bagaimana wartawanemtukan fakta dalam suatu
peristiwa). Setelah itu, wartawan akan memberikaneganan terhadap aspek
tertentu dalam memberitakan peristiwa. Hal itu naaydalam penentuangle
berita, memilih dan melupakan fakta, memberitakaatis aspek dan membuang
aspek lainnya. (Eriyanto. 2002:81)

Proses kedua ialah menuliskan fakta yaigalmaana menuliskan fakta yang
telah dipilih dan disajikan kepada khalayak. Hal itilakukan  melalui
penggunaan kata, kalimat dan preposisi, dan dehgatuan foto atau gambar,
fakta yang telah dipilih kemudian disajikan dengmmekanan pada pemakaian
perangkat tertentu: penempatan yang mencolwad(ine di depan atau di
belakang), pemakaian grafis untuk memperkuat pefamj pemakaian label

tertentu untuk menggambarkan orang atau perisp@aggunaan simbol budaya,
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generalisasi, simplifikasi, pemakaian kata yangeotk, dan gambar. (Eriyanto.
2002: 81)

Reese dan Shoemaker (1996) mengemukakanp&trgerbedaan dalam
memaknai suatu peristiwva dalam institusi media.dapat 5 level faktor yang
mempengaruhi isi sebuah media massa.

BAGAN I.1
Konstruksi realitas Shoemaker & Reese (1996:60)
IDEOLOGICAL LEVEL

EXTRA MEDIA LEVEL ORGANIZATION LEVEL
MEDIA ROUTINES
LEVEL
INDIVIDUAL

LEVEL

a. Latar belakang awak media (wartawan, editor, kam@nadan lainnya)
Faktor individu menjadi tahap pertama dalanenemtukkan isi berita.

Wartawanlah yang melakukan peliputan langsung piarigan. Wartawan pula

yang memutuskan realitas mana yang akan ditulsnd&eritanya. Realitas yang

dipilihnya akan sangat bergantung pada pemaknadstip@ yang dipilihnya.
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Pemaknaan tersebut dipengaruhi oleh pendidikarggt@man, kesukaan, agama,
gender, dan sikap wartawan tersebut terhadap ipexrigang akan diberitakannya.
(Shoemaker & Reese, 1996:63-64)
b. Rutinitas media

Point yang harus digarisbawahi ialah bahwmitas media dalam hal proses
produksi berita mempengaruhi isi berita. Rutiniteedia berarti suatu yang sudah
terpola, terinstitusi, sesuatu bentuk yang diulalang. Sehingga membentuk
suatu rutinitas yang dilakukan oleh pekerja mediiap hari. (Shoemaker &
Reese, 1996:105)

Faktor ini berhubungan dengan rutinitasakstbnal yang dilakukan oleh
media dalam melakukan proses produksi berita. Cimdéiri pengolahan berita
yang masuk dari wartawan sampai berita naik ceBstiap media memiliki
standar yang berbeda dalam rutinitas medianya.

c. Struktur organisasi

Sebuah institusi media terdiri dari beberawang yang mempunygiob
description yang berbeda-beda. Tujuan medianya pun berbeda-batik jarang
tujuan media tersebut mempengaruhi bagaimana ntediabut mengeluarkan
pemberitaan terhadap sebuah isu tertentu. Awakamgatg langsung turun ke
lapangan bukanlah satu-satunya pihak yang meneanuikk berita. Awak media
tetap harus tunduk dan patuh pada perusahaan m8drng kali terjadi
pertentangan antara idealisme awak media dengaentegan perusahaan.
Kekuatan pemilik media, tujuan dari media dan ked@in media mempengaruhi

pesan yang disampaikan media. (Shoemaker & Re@36;1144)

19



d. Kekuatan ekstra media

Level ini menjelaskan badaya faktor budaydutuhan khalayak, agama dan
lingkungan sosial politik tempat media itu beradalgp akhirnya mempengaruhi
isi media tersebut. Atau dengan kata lain, levelriembahas mengenai sumber-
sumber informasi media, pengiklan, khalayak sasakantrol pemerintah dan
pasar media. ( Shoemaker & Reese, 1996:197)
e. ldeologi

Tiap lembaga pemberitaan memiliki seperangkangetahuan yang
diwarisinya dan dijalankannya. Pengetahuan yangkiod ialah aturan-aturan
prilaku yang sesuai dengan lembaga media terseBagaimana media
menggambarkan realitas akan menjadi subjektif leasatiap media mempunyai
proses konstruksi yang berbeda-beda. LittlejohmmdaUmmy Hanifa (2011:4)
mengatakan bahwa ideologi menembus dan bersifak saddar. Ideologi yang
dominan mengabadikan kepentingan kelas tertenipattr yang lain dan media
memainkan peranan dalam proses ini. Lalu, Altsclialam Ummy Hanifa
(2011:4) mengatakan media merefleksikan ideologbagai pihak yang
membiayai mereka. Dalam artian keberadaan ideatogiupakan salah satu
faktor yang memegang peranan penting yang mempamgaedia baik isi media
dan media secara keseluruhan. Isi media juga sdiggigaruhi oleh keberadaan
ideologi yang dianut oleh sebuah media pemberitaan.
G. Metodologi

G.1 Paradigma penelitian
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Penelitian ini menggunakan paradigma konstarksme. Konsep ini
diperkenalkan oleh sosiolog, Peter L. Berger beasdimomas Luckman. Kedua
pemikir ini hanya meneruskan apa yang digagas Glembitissta Vico yang
kemudian banyak disebut sebagai cikal bakal koksimnisme. Gagasan
konstruksionisme dalam konteks media massa selsagabder informasi adalah
tidak bebas nilai. Artinya berita-berita yang disaj kepada khalayak adalah
berita-berita yang sarat dengan muatan nilai-ndari pengelola medianya.
Kenyataan sosial lebih diterima sebagai kenyataanday bukan kenyataan
tunggal. Kenyataan kehidupan sehari-hari memilikiehsi objektif dan subjektif.
Masyarakat sebagai produk manusia dan manusia aepeaduk masyarakat.
(Mardana, 2010:5)

Peter L. Berger dalam Eriyanto (2002:15-18) geenukakan terdapat tiga
tahapan penting yang perlu diperhatikan sebagaintiumagkapkannya dalam
tesisnya.

1. Eksternalisasi: merupakan usaha pencurahan atqresk diri manusia ke
dalam dunia, baik dalam kegiatan mental maupuk. fisal ini sudah menjadi
sifat dasar manusia. la akan selalu meleburkarekgat di mana ia berada.
Proses ini berlangsung sejak bayi sampai manudia Im#nya, manusia akan
selalu beradaptasi di mana pun ia berada.

2. Objektivasi: yaitu hasil yang telah dicapai, bailental maupun fisik dari
kegiatan eksternalisasi manusia tersebut. Manusikan a selalu
mengembangkan dirinya untuk terus melanjutkan Mmgap Misalnya:

manusia menciptakan alat untuk kemudahan hidupnya.
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3. Internalisasi: proses ini lebih merupakan penyamagembali dunia objektif
ke dalam kesadaran sedemikian rupa sehingga suiljekvidu dipengaruhi
oleh struktur dunia sosial. Berbagai macam unsur Wer yang telah
terobjektifkan akan ditangkap sebagai gejala @l luar kesadarannya,
sekaligus sebagai gejala internal bagi kesadaratalM internalisasi manusia
menjadi hasil dari masyarakat. Misalnya: generagieftu menyampaikan
ajaran nilai-nilai kebudayaan pada generasi beri@&nerasi berikut diajar
untuk hidup sesuai dengan nilai-nilai budaya yasight diajarkan. Dan yang
penting generasi tersebut tidak hanya mengenalngtapit juga
mengungkapkannya.

Konsep yang diungkapkan oleh Peter L. Beygag menjelaskan tentang tiga
proses yang dialami manusia merupakan tiga proaeg galing berhubungan.
Tahap eksternalisasi memunculkan tahap objektivaghap objektivasi
memunculkan tahap internalisasi. Proses ini menbgakan bagaimana
seseorang masuk ke dalam lingkungan kehidupan naataist mencoba bertahan
hidup dengan menciptakan peralatan untuk menurjabgtuhan hidupnya. Lalu,
selanjutnya bagaimana proses objektivasi terseeagakam diri seseorang lalu
menghasilkan nilai-nilai sosial dan budaya yang keian diwariskan atau
diturunkan ke generasi-generasi berikutnya.

Tiga proses tersebut bila dihubungkan dengemelitian skripsi ini
menjelaskan tentang bagaimana seperangkat niti-rsibsial dan budaya
mempengaruhi para pelaku media khususnya wartawsamdmengkontruksi

peristiwa ditunjuknya Roy Suryo menjadi Menporab&am wartawan menulis
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berita tentang ditunjuknya Roy Suryo menjadi Meapgrara pelaku media atau
wartawan terlebih dahulu sudah dibekali dengan raep&at pengetahuan atau
nilai-nilai yang dimilikinya sejak lama. Kemudianilai-nilai inilah yang
mempengaruhi wartawan dalam menulis berita ataugkoerruksi realitas.
Nilai-nilai itu pulalah yang mempengaruhi wartawdalam memilih realitas mana
yang pilih dan realitas mana yang dibuang. Lalumkéian realitas-realitas yang
dipilih tersebut ditonjolkan dalam teks berita de@mgmemakai perangkat-
perangkat analisis framing.

Crigler dalam Alex Sobur (2009:72) mengetengahtua karakteristik penting
dalam pendekatan konstruksionisme. Pertama: petadekkonstruksionisme
menekankan pada politik dan proses bagaimana sporembuat gambaran
tentang realitas. Kata makna itu sendiri menunjuipaka sesuatu yang
diharapkan untuk ditampilkan, khususnya melalui asah Makna bukanlah
sesuatu yang absolut. Makna adalah suatu proses gitafsirkan seseorang
dalam suatu pesan. Kedua: pendekatan konstruksiemseemandang komunikasi
sebagai proses yang terus-menerus. Media tidakdifre sebagai faktor penting,
karena media itu sendiri bukanlah sesuatu yangIn&erhatian justru difokuskan
pada sumber dan khalayak. Dari sisi sumber penalekai melihat pembentukan
bagaimana pesan ditampilkan, dan dalam sisi peaepomt yang dilihat ialah
bagaimana konstruksi makna individu ketika menerpeaan. Pesan bukanlah
cerminan asli dari realitas, melainkan telah dikarksi.

Realitas itu tidak dibentuk secara ilmiah, akdjuga diturunkan oleh

Tuhan.Tetapi sebaliknya, ia dibentuk dan dikontruRealitas itu berwajah ganda
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atau plural. Setiap orang bisa mempunyai konstryksg berbeda-beda atas suatu
realitas. Setiap orang yang mempunyai pengalamagferpnsi, pendidikan
tertentu akan menafsirkan realitas sosial denganstkuksinya masing-masing.
(Eriyanto, 2002:18)

G.2 Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lkagf. Penelitian kualitatif
bertujuan untuk menjelaskan fenomena secara mend&adangkan metode
riset yang digunakan ialah analisis isi kualitatif.

G.3 Subyek dan obyek penelitian

Objek penelitian adalah teks berita mengerediijikan pemerintah perihal
ditunjuknya Roy Suryo sebagai Menpora di SKH Kedtal Rakyat periode 11
Januari-16 Januari 2013. Alasan pemilihan waktsetaut ialah karena pada
periode waktu tersebut Kedaulatan Rakyat Kkelihatakus menyoroti dan
memberitakan hal tersebut. Selain itu, pada periedeebut SKH Kedaulatan
Rakyat menyuguhkan ke pembaca sebanyak lima beddta semua berita
ditempatkan pada halaman muka dan beberapa betgdiheadline.

Subjek penelitian adalah para pekerja medial $€daulatan Rakyat. Para
jajaran redaksi dan wartawan yang menulis berittatey Roy Suryo. Pemilihan
SKH Kedaulatan Rakyat didasarkan pada pertimbangearnkut ini. SKH
Kedaulatan Rakyat merupakan sebuah media yang rikekiédibilitas yang
tidak usah diragukan lagi. Hal ini terbukti dengsgjumlah penghargaan yang
telah berhasil diraih oleh SKH Kedaulatan Rakyat.

G.4 Teknik pengumpulan data
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Penelitian framing dilakukan dalam dua leyeitu level teks dan level
konteks, karena untuk mengetahui konstruksi selbemita tidak hanya dilihat
dari teks saja melainkan juga dari konteks ketiata itu dibuat.

1. Level teks

Dalam penelitian berita yang dianalisis adalzerita-berita yang terkait
dengan kebijakan ditunjuknya Roy Suryo sebagai Memgdisi 11 Januari-16
Januari 2013. SKH Kedaulatan Rakyat menurunkan lewdta yang kemudian
akan dijadikan bahan analisis pada level teks pateliti. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan metode analisis isi kualitatNnalisis isi kualitatif
merupakan analisis media yang mendalam dan detaikumemahami produk
media dan menghubungkannya dengan konteks soaialraflitas yang terjadi
sewaktu pesan dibuat. Analisis isi kualitatif meofemg bahwa segala macam
produksi teks tidak lepas dari kepentingan-kepegatin pembuat pesan.
(Kriyantono, 2007:247)

Analisis isi kualitatif secara sederhana diartikaebagai metode untuk
mengumpulkan dan menganalisis muatan dari sebuah Teks dapat berupa
kata-kata, gambar, symbol, gagasan, tema dan bammbentuk pesan yang dapat
dikomunikasikan. (Ekomadyo, 2006:52) Peneliti ingielihat bagaimana media
Kedaulatan Rakyat dalam membingkai berita sepwghijdkan pemerintah terkait

pemilihan Roy Suryo sebagai MENPORA baru.
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TABEL 1.2
Berita-berita yang akan dianalisis

No. | Tanggal/edis Judul berita
1. 11 Januari 2013 Roy Suryo Jadi Menpora
2. 12 Januari 2013 SBY Beri Menpora Tiga Tugas. Boyyo

Akui Tak Kompeten

3. 13 Januari 2013 Menpora Belum Pernah Aktif gidtaudaan
Ambar Tjahyono Berpeluang Gantikan Roy

Suryo

4. 15 Januari 201 Roy Dilantik Hari Ini. Pertimbangka

Bubarkan PSSI

5. 16 Januari 2013 Kisruh PSSI Akan Jadi Prioritdgoy

Langsung Lari Cepat.

Pengamatan pada berita yang diteliti digunakan kumtencermati bagaimana
posisi berita, bagaimana sikap redaksional yangeteiin dalam berita,
bagaimana frame dan keberpihakan media terkaytang diberitakan.
2. Level konteks

Pada level ini, peneliti menggali informasada Surat Kabar Harian
Kedaulatan Rakyat. Teknik pengumpulan data yangndigan adalah wawancara.
Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancaemgan wartawan yang
menulis berita tentang ditunjuknya Roy Suryo menjdtenpora (Mukhlis
Ibrahim) dan Margono ( karena alasan usia dangeakit-sakitan pihak media

KR tidak mengijinkan untuk melakukan wawancara) g@garan redaksi (Hudono
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sebagai redaktur pelaksana). Teknik wawancara digam untuk melihat
bagaimana cara pandang atau frame yang digunak&h Klaulatan Rakyat
dalam membingkai berita kebijakan pemerintah térk@gunjuknya Roy Suryo
sebagai Menpora. Wawancara dilakukan dengan meéagagejumlah pertanyaan
kepada narasumber yang telah ditentukan. Pertarperéanyaan wawancara
tersebut tentunya berdasarkan hasil temuan datdalsepeneliti melakukan
analisis pada level teks. Dengan kata lain, hasiutan-temuan pada analisis level
teks akan membimbing peneliti untuk menyusun pgdan-pertanyaan yang
akan dilakukan dengan para narasumber.
G.5 Teknik analisis data

Analisis yang dilakukan pada penelitian inilipgi level teks dan level
konteks. Penulis menggunakan teknik analisis frgmintuk menganalisis pada
level teks. Analisis framing digunakan untuk melilk@gaimana kecendrungan
media mengkonstruksi dan membingkai pesan. Perangkak analisis data
adalah perangkat framing milik Zhondang Pan daral@évl. Kosicki. Perangkat
analisis data milik Zhondang Pan dan Gerald M. &asilipilih peneliti karena
selain sebagai model analisis yang sangat menay&k menghadirkan perangkat-
perangkat analisis yang cukup lengkap. Teknik ugiaj memberikan kemudahan
untuk membedah dan menganalisis teks berita beetagan menggunakan
perangkat-perangkat yang telah disiapkan misalsydaksis, skrip, tematik, dan
retoris) dan hal ini yang membuat peneliti menjgarh pilihan untuk

menggunakan model analisis data ini.
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Terdapat perangkat framing yang akan digunakéeh peneliti dalam

penelitian. (Eriyanto, 2002:295)

STRUKTUR

SINTAKSIS
Cara wartawan
Menyusun fakta

SKRIP
Cara wartawan
Mengisahkan berita

TEMATIK
Cara wartawan
Menulis fakta

RETORIS

PERANGKAT FRAMING

UNIT YANG DIAMATI

!

1. Skema
Berita

U

2. Kelengkapan berita

I

3. detail
4. Koherensi

5. Bentuk Kalimat

6. Kata Ganti

i

Cara wartawan
Menekankan fakta

7. Leksikon

8. Grafis

Q Metafara

1. Sintaksis

headline, lead, latar
informasi, kutipan,
sumber, pernyataan,
penutup

5W + 1H

paragraph, @spi,
kalimat, hulgam
antar kalimat

kata, idiom

gambar/foto, grafik

Susunan kata atau dalam frase kalimat. $fratetuk menampilkan diri

secara positif dan lawan secara negatif, itu juditekukan dengan manipulasi

politik melalui sintaksis seperti pada pemakaiamakganti, aturan tata kata,
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pemakaian kategori sintaksis yang spesifik, penaak&alimat aktif atau pasif,
peletakan anak kalimat, dan pemakaian kalimat kangpleks. (Sobur, 2009:80)

Dalam wacana berita sintaksis menunjuk padagrtian suasana dan bagian
berita —headline, lead, latar informasi, sumber, penutup dalam satu kendteks
berita secara keseluruhan. Semua bagian tersebubemtuk skema sehingga
menjadi pedoman bagaimana fakta hendak disudeadline merupakan aspek
sintaksis dan wacana berita dengan tingkat kemelamjyang tinggi yang
menunjukkan kecendrungan berita. Bagian ini memaufyngsi framing yang
kuat. la digunakan untuk menunjukan bagaimana wartanengkonstruksi suatu
isu, seringkali dengan menekankan makna terteawatl pemakaian tanda tanya
untuk menunjukan sebuah perubahan dan tanda kottix menunjukan adanya
jarak perbedaan. Latar merupakan bagian berita ydagat mempengaruhi
makna. Latar yang dipilih menentukan ke arah mamaangan khalayak hendak
dibawa. Sumber berita dimaksudkan untuk membangdojektivitas—prinsip
keseimbangan dan tidak memihak. (Eriyanto, 2002255

Jadi, struktur sintaksis dapat diamati melgdenanda-penanda struktur
sintaksis dalam teks berita. Sintaksis berhuburtamgan penyusunan peristiwa
oleh wartawan berupa pernyataan, opini, kutipangamatan atas peristiwa ke
dalam bentuk susunan kisah berita. Dengan demikianktur sintaksis dapat
diamati dariheadline yang dipilih, lead yang dipakai, latar informasi, sumber
yang dikutip, bagan berita. Keberadaan unsur ssigatalam teks berita dapat
menjadi penanda aspek yang ditonjolkan. Sehinggamudahkan peneliti untuk

menganalisis teks berita. Oleh peneliti dalam skiip aspek sintaksis dan retoris
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akan dipakai peneliti untuk melih&tame saliansi yang dibuat SKH Kedaulatan
Rakyat dalam teks berita tentang peristiwa ditumyak Roy Suryo menjadi

Menpora.

2. Skrip

Bentuk umumnya ialah 5W + 1H. Bagian ini faein penting, karena
merupakan unsur kelengkapan berita dan dapat mepgednda framing yang
penting. (Eriyanto, 2002:299)

Struktur skrip melihat strategi penceritaamuatpertuturan yang dipakai
wartawan dalam mengemas peristiwa dalam teks berifara wartawan atau
media dalam mengisahkan suatu peristiwva dapahaeriengan menggunakan
analisis skriptural. Keberadaan unsur 5W+1H tidakang dimanfaatkan
wartawan sebagai strategi untuk mengisahkan suatstipra. Dalam teks berita
tidak selamanya unsur 5W+1H muncul secara bersgnmedmdang wartawan
hanya menampilkan unsur-unsur tertentu sebagaitegirabercerita atau
mengisahkan suatu peristiwa. Atau bahkan wartaedih Imenyoroti keberadaan
satu unsur saja dalam teks berita. Tentunya wantangin menegaskan pesan
tertentu dengan strategi bercerita seperti itu.

3. Tematik

Tema yang dihadirkan atau dinyatakan seddek tangsung atau kutipan
sumber dihadirkan untuk mendukung hipotesis. Utesmatik dapat terlihat pada
paragraf, preposisi, kalimat dan hubungan antarkdli (Eriyanto,
2002:295).Sebuah tema bukan merupakan hasil dparaegkat elemen yang

spesifik, melainkan wujud-wujud kesatuan yang daliidtat di dalam teks atau
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bagi cara-cara yang kita lalui agar beraneka kagmtdterkumpul dan koheren.
Kata tema kerap disandingkan dengan apa yang didebik. Topik dapat
digambarkan sebagai preposisi, sebagai bagianmaf@r penting dari suatu
wacana dan memainkan peranan penting sebagai parkbessadaran sosial.
Topik menunjukan informasi yang paling penting atati pesan yang ingin
disampaikan. Topik akan didukung oleh beberapa opitot Masing-masing
subtopik ini akan mendukung, memperkuat, bahkan leetak topik utama.
Gagasan ini didasarkan pada ketika wartawan melguatu peristiva dan
memandang suatu masalah didasarkan pada suatul raentapikiran tertentu.
(Sobur, 2009: 75-76)

Struktur tematik dipahami peneliti berhuban dengan cara wartawan
mengungkapkan pandangannya ata peristiwva ke dafapogisi, kalimat atau
hubungan antarkalimat yang membentuk teks secasalltehan. Struktur ini
akan melihat pemahaman yang diwujudkan ke dalantukeyang lebih kecil.
Realitas yang dikonstruksi wartawan akan tertuaagpapcara wartawan tersebut
menulis realitas atau peristiwa ke dalam beritartéMzan yang menulis berita
tentunya akan menulis berita tersebut dengan mensdfamlah tema yang
muncul dalam teks. Sehingga, peneliti akan dengahaimmengamati keberadaan
struktur skrip dalam teks berita dengan mengameltiekadaan unit-unit yang
menjadi penandanya, misalnya paragraf, proposialjimit dan hubungan
antarkalimat.

4. Retoris
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Hal yang perlu digarisbawahi pada point slah gaya yang diungkapkan
ketika seseorang berbicara atau menulis. Hal itin& dengan penggunaan kata
yang berlebihan (hiperbolik) atau bertele-tele.dRetmemiliki fungsi persuasif,
dan berhubungan dengan bagaimana pesan itu ingiamgaikan kepada
khalayak. Misalnya melalui: pengulangan atau ga&yeetisi, aliterasi (pemakaian
kata-kata yang permulaannya sama bunyinya sepgetk.sHal itu dilakukan
untuk menarik perhatian atau menekankan sisi tertedal lain yang dapat
terlihat ialah ejekan (ironi). Tujuannya adalahuknimenunjukkan kelebihan diri
sendiri dan menjelekkan pihak lawan. (Sobur, 2009:8

Peneliti memahami bahwa elemen ini merupabagian untuk memeriksa
apa yang ditekankan atau ditonjolkan (yang berdidinggap penting) oleh
seseorang yang dapat diamati dari teks. Dalam v@aloanta, grafis ini biasanya
muncul lewat bagian tulisan yang dibuat lain dibagklan tulisan lain.
Pemakaian huruf tebal, huruf miring, pemakaiansgbhawah, huruf yang dibuat
dengan ukuran lebih besar.Termasuk di dalamnyaaladpémakaiangrafik,
gambar, atau tabel untuk mendukung arti pentinguguesan.

Elemen grafis itu juga muncul dalam berfioo, gambar, atau tabel untuk
mendukung gagasan atau untuk bagian lain yang indgk ditonjolkan.Misalnya
ingin menonjolkan keberhasilan suatu program dengkam menampilkan tabel
keberhasilan yang telah dicapai.Dalam wacana yamgph pembicaraan/lisan,
ekspresi ini diwujudkan dalam bentuk intonasi dpembicara/penutur yang
memengaruhi pengertian dan mempengaruhi khalaydk pagian mana yang

harus diperhatikan dan bagian yang tidak.
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Elemen grafik memberikan efek tertentugibpembaca, dalam arti ia
mengontrol perhatian dan ketertarikan secara iiftela® menunjukan apakah
suatu informasi itu dianggap penting dan menarikngga harus dipusatkan atau
difokuskan.

Retoris menggambarkan pilihan gaya atau katzgydipilih oleh wartawan
untuk menekankan arti yang ingin ditonjolkan olefartawan. Wartawan
menggunakan perangkat retoris untuk membuat citragningkatkan
kemenonjolan pada aspek tertentu dan meningkatikarbgran yang diinginkan
dari suatu berita. Unsur retoris ini dalam sebuatitd dapat dideteksi dari kata,
idiom, gambar atau foto dan grafik. (Eriyanto, 2(30D4)

Analisis framing pada dasarnya adalah presteksi dan saliansi. Perangkat
analisis Zhondang pan dan Gerald Kosicki bisa mgian secara jelas struktur
seleksi dan saliansi dengan pembagian operasiomahjadi dua struktur besar
yaitu struktur seleksi dan saliansi yang berfungguk melihatframe media dari
sebuah teks. (Eriyanto, 2002: 76-77)

Proses analisis data dimulai dengan cardakmean analisis struktur skrip
terlebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk melihaghamana media memilih fakta
yang dimasukan dalam teks berita. Narasumber siapg dipilih dan dilibatkan
dalam pemberitaan, apakah terjadi penonjolan wacae@entu dalam
pemberitaan? Setelah itu, dilakukan analisis strulematis dengan mengamati
hubungan antar kata, kalimat dan paragraf dalars. tBerdasarkan perangkat

skrip dan sintaksis yang telah dianalisis maka akketahui subframe seleksi di
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mana temuannya memperlihatkan frame pemilihan yatg dilakukan wartawan
atau media terhadap suatu peristiwa.

Setelah itu dilakukan analisis saliansi gtanonjolan. Proses penonjolan ini
dapat dilihat dengan mengamati penempatan tekebBgrita yang ditempatkan
padaheadline memiliki nilai berita yang lebih tinggi dibandingk berita yang
ditempatkan pada halaman kedua atau ketiga. Spkmempatan teks berita,
unsur lain yang diamati ialah pemilihan kata, pémait metafora,exemplar,
depiction dan unsur lain yang ditonjolkan oleh media. Mgdiga menyertakan
gambar, foto ataupun grafis untuk mendukung ataupampertegas pesan media
yang disampaikan. Hasil dari perangkat analisis nrmemperlihatkan frame
penekanan atau penonjolan fakta yang dilakukartawan atau media pada

peristiwa yang diberitakan.
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